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[bookmark: _Toc141091427]2.1.1 Morfologi Kulit Kayu Raru (Cotylelobium lanceolatum Craib)
Pada beberapa tempat pohon ini banyak ditemukan pada daerah tropis dataran rendah sampai dengan ketinggian 300 m dpl dan tumbuh di daerah lembap hingga basah. Curah hujan yang dibutuhkan rata-rata pada kisaran 2.100-2.700 mm/th, pH 4-4,5. Menyukai kondisi dengan cahaya matahari penuh, serta tanah kering atau berpasir. Batang kulitnya berwarna putih kehijauan dengan tebal kulit sekitar 0,6-1 cm, kayu berwarna kuning kecokelatan. Daun berbentuk oval, pangkal daun membaji, ujung melancip, tulang daun sekunder, terdiri dari 5-7 pasang, malai panjang hingga 9 cm. Tangkai daun panjang 10-18 mm. Getah mengeluarkan bau yang sangat kuat, karakteristik getahnya ada yang berwarna putih dan lembut, ada juga yang berwarna kuning dan oranye terang. Tumbuha ini berkembag biak dengan perbanyakan secara generatif (biji) dan vegetative (stek pucuk) (Susilowati A,.et al., 2019). 
[bookmark: _Toc141091428]2.1.2 Sistematika Kulit Kayu Raru (Cotylelobium lanceolatum Craib)
	Herbarium adalah suatu buku atau kumpulan daftar yang berisi spesimen obat. Menurut Tournefort (1700), herbarium adalah suatu kumpula spesimen yang telah dikeringkan. Definisi terakhir yang banyak digunakan adalah Herbarium sebagai koleksi spesimen-spesimen yang telah diawetkan dan disimpan untuk suatu kurun waktu yang lama (Bridson, D. & L. Forman. 1992). Kulit Kayu raru dapat dilihat pada Gambar 2.1
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Gambar 2.1 Kulit Kayu Raru (Cotylelobium lanceolatum Craib)
Menurut Herbarium Medanense (MEDA) Universitas Sumatera Utara, tumbuhan rumput bambu sistematika sebagai berikut :
Kingdom	: Plantae 
Divisi		: Spermatophyta
Kelas		: Dicotyledoneae
Ordo		: Malvales 
Famili		: Dipterocarpaceae
Genus		: Cotylelobium 
Species	: Cotylelobium lanceolatum Craib
Nama local	: Kulit Kayu Raru
[bookmark: _Toc141091429]2.1.3 Nama Daerah Kulit Kayu Raru (Cotylelobium lanceolatum Craib)
Tapanuli Utara : kulit kayu raru
[bookmark: _Toc141091430]2.1.4 Kandungan Kimia dan Khasiat Kulit Kayu Raru (Cotylelobium lanceolatum Craib)
	Kandungan kimia kayu raru ini ialah flavonoid, tannin, saponin, triterpenoid dan hidrokuinon (Pasaribu dan Setyawati, 2011). Kulit kayu raru berkhasiat untuk mengobati luka, memiliki aktivitas sebagai antidiabetes, astringent (mengurangi sekresi dalam perawatan kulit), antilaxative (mencegah konstipasi atau sembelit), antibakteri, antiseptik, antidiare, dan penggumpal darah

[bookmark: _Toc141091431]2.2     Simplisia
Simplisia adalah bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat yang belum mengalami pengolahan apapun juga dan kecuali dinyatakan lain, berupa bahan alam yang telah dikeringkan. Simplisia dibedakan atas simplisia nabati, simplisia hewani dan simplisia mineral (Depkes RI, 1995).
Simplisia dapat berupa simplisia nabati, hewani, dan mineral. Simplisia nabati dapat berupa tanaman utuh, bagian dari tanaman (akar, batang, daun, dan sebagainya) atau eksudat tanaman yaitu isi sel yang secara spontan dikeluarkan dari tanaman atau dengan cara tertentu dikeluarkan dari sel atau zat-zat lain dengan cara tertentu dipisahkan dari tanaman. Simplisia hewani yaitu simplisia yang dapat berupa hewan utuh, bagian dari hewan atau zat berguna yang dihasilkan hewan tetapi bukan berupa zat kimia murni. Sementara itu, simplisia mineral belum diolah secara sederhana akan tetapi belum berupa zat kimia murni.
	Pada umumnya pembuatan simplisia melalui tahapan sebagai berikut :
1. Pengumpulan bahan baku
Kadar bahan aktif dalam simplisia bergantung pada bagian tanaman yang digunakan, usia tanaman atau bagian tanaman saat panen, waktu panen dan lingkungan tumbuh.
1. Sortasi basah
Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan cemaran (kotoran dan bahan asing lain) dari bahan simplisia. Pembersihan simplisia dari tanah dapat mengurangi jumlah kontaminasi mikrobiologi.
1. Pencucian
Pencucian dilakukan dengan air bersih (sumur, PAM, atau dari mata air). Simplisia yang mengandung zat mudah larut dalam air mengalir, dicuci dalam waktu sesingkat mungkin. Dalam satu kali pencucian sayur - mayur akan dapat menghilangkan lebih kurang 25% jumlah mikroba awal. Jadi, penting sekali diperhatikan kualitas air pencucian yang digunakan bakteri yang umum terdapat dalam air adalah Pseudomonas, Proteus, Mikrococcus, Basillus, Streptococcus, Enterobacter dan Escherichia pada simplisia akar, batang atau buah. Untuk mengurangi jumlah mikroba awal dapat dilakukan pengupasan kulit luar.
1. Perajangan
Perajangan bahan simplisia dilakukan untuk mempermudah proses pengeringan, pengepakan dan penggilingan. Tanaman yang baru dipanen, sebelum dirajang, terlebih dahulu dijemur dalam keadaan utuh selama 1 hari. Perajangan dapat dilakukan dengan pisau atau mesin perajang khusus sehingga diperoleh irisan tipis atau potongan dengan ukuran tertentu.
1. Pengeringan
Pengeringan bertujuan untuk mendapatkan simplisia yang tidak mudah rusak sehingga dapat disimpan untuk jangka waktu lebih lama. Dengan penurunan kadar air, hal tersebut dapat menghentikan reaksi enzimatik sehingga dapat dicegah terjadinya penurunan mutu atau perusakan simplisia.
Suhu pengeringan bergantung pada simplisia dan cara pengeringan. Pengeringan dapat dilakukan antara suhu 30°C - 90°C (terbaik 60°C). Jika simplisia mengandung bahan aktif tidak tahan panas atau mudah menguap, pengeringan dilakukan pada suhu serendah mungkin, misalnya 30°C - 45°C atau dengan cara pengeringan vakum.

1. Sortasi kering
Sortasi setelah pengeringan merupakan tahap akhir pembuatan simplisia. Tujuan sortasi adalah untuk memisahkan benda asing seperti bagian tanaman yang tidak diinginkan dan pengotor lain yang masih ada atau tertinggal pada simplisia kering. Proses ini senaiknya dilakukan sebelum pengemasan simplisia.
1. Pengepakan dan penyimpanan
Simplisa dapat rusak atau berubah mutunya karena faktor internal dan eksternal simplisia, seperti cahaya, oksigen udara, reaksi kimia intenal, dehidrasi, penguapan air, pengotoran, serangga, kapang dan pemeriksaan mutu (Agoes, 2010).
[bookmark: _Toc141091432]2.3    Ekstraksi
Extractio berasal dari perkataan “extrehere”, “to draw out”, menarik sari, yaitu suatu cara untuk menarik satu atau lebih zat dari bahan asal. Umumnya zat berkhasiat tersebut dapat ditarik, namun khasiatnya tidak berubah (Syamsuni, 2006).
Tujuan utama ekstraksi adalah mendapatkan atau memisahkan sebanyak mungkin zat-zat yang memiliki khasiat pengobatan (concentrate) dari zat- zat yang tidak berfaedah agar lebih mudah dipergunakan (kemudian diabsorpsi, rasa, pemakaian, dan lain-lain) disimpan dibandingkan simplisia asal dan tujuan pengobatannya lebih terjamin (Syamsuni, 2006).
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa dan serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (Depkes RI, 2014).
	Ekstraksi dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu :
[bookmark: _Toc141091433]2.3.1 Cara Dingin
1. Maserasi
Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengadukan pada temperatur kamar secara teknologi termasuk ekstraksi dengan metode pencapaian konsentrasi pada keseimbangan. Maserasi kinetik berarti dilakukan pengadukan yang kontinu sedangkan remaserasi berarti dilakukan pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat pertama dan seterusnya (Ansel, 2005).
2. Perkolasi
Perkolasi berasal dari bahasa latin per yang artinya “melalui” dan colare yang artinya “merembes”, secara umum dapat dinyatakan sebagi proses dimana sampel yang sudah halus diekstraksi dengan pelarut yang cocok dengan cara perlahan-lahan zat akan larut dan ditampung dan dikumpulkan yang disebut dengan perkolat (Ansel, 2005).
[bookmark: _Toc141091434]2.3.2 Cara Panas
1. Refluks
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut sampai pada temperatur titik didihnya selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relative konstan dengan adanya pendingin balik.
2. Digesti 
Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan, secara umum dilakukan pada temperatur 40 – 50°C.
3. Sokletasi
Sokletasi ekstraksi menggunakan penyari yang berbeda. Umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi berlanjut sampai jumlah penyari relative konstan dengan adanya pendingin balik.
4. Infundasi
Infundasi adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air mendidih, temperatur terukur 96-98°C selama 15-20 menit. Infundasi pada umumnya digunakan untuk menarik atau mengekstraksi zat aktif yang larut dalan air dalam bahan-bahan nabati. Hasil dari ekstrak ini akan menghasilkan zat aktif yang stabil dan mudah tercemar oleh kuman dan kapang sehingga ekstrak yang diperoleh dengan infundasi tidak boleh disimpan lebih dari 24 jam.
5. Dekoktasi 
Dekoktasi adalah proses penyarian dengan menggunakan pelarut air pada temperatur 90°C selama 30 menit (Depkes RI, 1979).
[bookmark: _Toc141091435]2.4    Golongan Metabolit Sekunder
[bookmark: _Toc141091436]2.4.1 Alkaloid
Alkaloid merupakan metabolit sekunder terbesar yang banyak ditemukan pada tumbuhan tingkat tinggi bersifat basa dan mempunyai satu atau lebih atom nitrogen, umumnya terletak pada cincin heterosiklis. Alkaloid sering beracun bagi manusia dan ada juga yang mempunyai efek fisiologis yang menonjol, sehingga sering digunakan untuk pengobatan.
Alkaloid dibentuk berdasarkan prinsip pembentukan campuran dan terbagi menjadi 3 bagian, yaitu elemen yang mengandung N terlihat pada pembentukan alkaloid, elemen tanpa N yang ditemukan dalam molekul alkaloid dan reaksi yang terjadi untuk pengikatan khas elemen-elemen pada alkaloid.
Fungsi alkaloid dalam tumbuhan belum diketahui secara pasti. Namun alkaloid berfungsi sebagai pengatur tumbuh atau penghalau dan penarik serangga (Harborne, 1987).
Alkaloid dapat dibedakan atas beberapa golongan yaitu
A. Berdasarkan asal biosintesisnya
1. Golongan alkaloida (alkaloida sesungguhnya), yaitu alkaloida yang di biosintesis dari asam amino. Contohnya : atropine, morfina, papaverina, reserpine, kuinina.
2. Golongan pseudo alkaloida, yaitu alkaloida yang di biosintesisa bukan dari asam amino. Contoh : kafeina, teobromina, kuinina, arekolina.
B. Berdasarkan letak atom nitrogen
1. Golongan non heterosiklik, disebut juga protoalkaloida, yaitu alkaloida yang mana atom N-nya berada pada rantai samping yang alifatis. Contohnya : Efedrina yang terdapat pada Ephedra distachia.
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[bookmark: _Toc66532005]
Gambar 2.2 Contoh struktur alkaloid non heterosiklik
(Sumber: Sahidin,  2012)

1. Golongan heterosiklik, yakni atom N-nya berada atau terdapat dalam cincin heterosiklik. Contohnya : pirolidin, piperidin, isokuinolin, kuinolin dan indol.
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[bookmark: _Toc66532006]Gambar 2.3 Contoh struktur alkaloid heterosiklik (Caffein)
	(Sumber: Sahidin,  2012)
[bookmark: _Toc141091437]2.4.2 Flavonoid
[image: ]Flavonoid umumnya terdapat dalam tumbuhan, terikat pada gula sebagai glikosida dan aglikon flavonoid yang mana pun mungkin saja terdapat dalam satu tumbuhan dalam beberapa bentuk kombinasi glikosida. Warna flavonoid ditambah basa atau amoniak karena bereaksi dengan gugus fenol. Terdapat sekitar 10 jenis dlavonoid yaitu antosianin, proantosianidin, flavonol, flavon, glikoflavon, biflavonil, khalkon, auron, flavanon dan isoflavon (Harborne, 1987).



[bookmark: _Toc66532007]Gambar 2.4 Contoh struktur dasar flavonoid (Sumber: Sahidin, 2012)
[bookmark: _Toc141091438]2.4.3 Triterpenoid dan Steroid
Triterpenoid adalah senyawa kerangka karbonnya berasal dari 6 satuan isoprene dan secara biosintesis diturunkan dari hidrokarbon C30 asiklik, yaitu skualen. Triterpenoid merupakan senyawa tanpa warna, berbentuk kristal, sering kali mempunyai titik leleh tinggi dan aktif optic yang umumnya sukar dicirikan karena tak ada kereaktifan kimianya (Harborne, 1987).
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[bookmark: _Toc66532009]Gambar 2.5 Contoh struktur triterpenoid (Sumber: Sahidin, 2012)
[image: ]Steroid adalah molekul kompleks yang larut di dalam lemak dengan 4 cincin yang saling bergabung membentuk struktur siklopentana perhidrofenantren. Steroid yang paling banyak adalah sterol yang merupakan steroid alkohol. Uji yang biasa digunakan adalah reaksi Lieberman Bouchardart yang dengan kebanyakan triterpen dan steroid memberikan warna hijau biru (Harborne, 1987).



[bookmark: _Toc66532008]
Gambar 2.6 Contoh struktur dasar steroid (Sumber: Sahidin, 2012)

[bookmark: _Toc141091439]2.4.4 Saponin
Saponin adalah glikosida triterpena atau sterol yang telah terdeteksi dalam lebih dari 90 genus pada tumbuhan. Glikosida adalah suatu kompleks antara gula pereduksi (glikon) dan bukan gula (aglikon). Adanya saponin dalam tumbuhan ditunjukkan dengan pembentukan busa yang mantap sewaktu mengekstraksi tumbuhan atau memekatkan ekstrak (Harborne, 1987).
Saponin dapat dihidrolisis menjadi sapogenin (aglikon) dan gula (glikon). Saponin diberi nama demikian karena sifatnya menyerupai sabun “sapo” berarti sabun. Beberapa saponin bekerja sebagai antimikroba. Saponin ini larut dalam air dan etanol tetapi tidak larut dalam etanol. Aglikonnya disebut sapogenin, diperoleh dengan hidrolisis dalam suasana asam (Robinson, 1995).
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[bookmark: _Toc66532010]Gambar 2.7 Contoh struktur saponin (Sumber: Sahidin,  2012)
[bookmark: _Toc141091440]2.4.5 Tanin
Tanin adalah senyawa alami yang mempunyai bobot molekul 500-3000 serta mempunyai sejumlah gugus hidroksi fenolik yang dapat membentuk ikatan silang yang stabil dengan protein dan bipolimer lain, seperti selulosa dan pectin. Pada pertumbuhan, tanin dianggap memiliki fungsi utama sebagai penolak hewan pemakan tumbuhan karena rasa sepat. Dalam bidang farmasi tanin digunakan sebagai astringen, antioksidan, serta dapat menghambat pertumbuhan tumor. Tanin merupakan polimer dari monomer-monomer sehingga terbentuk tanin (Harborne, 1987).
Tanin dibagi menjadi dua golongan yaitu tanin terkondensasi terdapat dalam paku – pakuan, gimnospermae, terutama pada jenis tumbuh – tumbuhan berkayu. Tanin tekondensasi secara biosintesis terbentuk dari kondensasi katekin tunggal atau galotanin yang membentuk senyawa kemudian oligomer yang lebih tinggi. Tanin terhidrolisis penyebarannya terbatas pada tumbuhan berkeping dua. Contohnya seperti galotanin dan elagitanin (Harborne, 1987).
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[bookmark: _Toc66532011]Gambar 2.8 Contoh struktur tanin terhidrolisis (Galotanin) 
(Sumber: Sahidin,  2012)
[bookmark: _Toc141091441][bookmark: _Toc460230339]2.5 Senyawa Flavonoid
	Senyawa flavonoid adalah senyawa yang mengandung 15 atom karbon yang terdiri atas dua cincin aromatis yang dihubungkan dengan tiga atom karbon, biasanya dengan ikatan atom O yang berupa ikatan oksigen heterosiklik. Senyawa ini dapat dimasukkan kedalam senyawa polifenol karena mengandung dua atau lebih gugus hidoksil. Umumnya flavonoid ini ditemukan berikatan dengan gula membentuk glikosida yang menyebabkan senyawa ini mudah larut dalam pelarut polar, seperti metanol, etanol, dan butanol (Hanani, 2015).
Struktur dasar senyawa flavonoid ini dirumuskan dengan C6-C3-C6. Cincin A memiliki karakteristik bentuk hidroksilasi phloroglusinol atau resolsinol, dan cincin 
[image: ]B biasanya 3,4,5-terhidroksilasi (Sastrohamidjojo, 1996).




[bookmark: _Toc66532012]Gambar 2.9 Struktur flavonoid (Sumber : Sahidin, 2012)
Flavonoid adalah sekelompok besar senyawa polifenol tanaman yang tersebar luas dalam berbagai bahan makanan dan dalam berbagai konsentrasi. Lebih dari 4000 jenis flavonoid telah diidentifikasi dan beberapa diantaranya berperan dalam pewarnaan bunga, buah dan daun (Winarsi, 2007).
Flavonoid menunjukkan aktivitas biokimia misalnya sebagai antioksidan, antivirus, antibakteri, antiinflamasi, antihepatotoksik, antikanker dan pengaruh terhadap sistem saraf pusat. Terdapat beberapa kelas flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan yaitu flavon, flavanon, isoflavon, flavonol dan atosianidin (Raharjo, 2013).
Flavonoid merupakan senyawa polar maka umumnya flavonoid larut dalam pelarut seperti etanol, metanol, butanol, aseton, dimetil formamida, air dan lainnya. Adanya gula yang terikat pada flavonoid lebih mudah dalam air dan dengan demikian campuran pelarut dengan air merupakan pelarut yang lebih baik untuk glikosida. Sebaliknya, aglikon yang semi polar seperti flavonon dan flavon serta flavonol yang termetoksilasi cenderung lebih mudah larut dalam pelarut seperti eter dan kloroform. Flavonoid merupakan salah satu metabolit sekunder, kemungkinan keberadaanya dalam daun dipengaruhi oleh adanya proses fotosintesis sehingga daun muda belum terlalu banyak mengandung flavonoid (Pranasita, 2007). 
Flavonoid mengandung sistem aromatik yang terkonjugasi dan karena itu menunjukan pita serapan kuat pada daerah spektrum UV dan spektrum tampak. Flavonoid umumnya terdapat dalam tumbuhan, terikat pada gula sebagai glikon dan aglikon flavonoid yang manapun mungkin saja terdapat dalam satu tumbuhan berpembuluh, tetapi beberapa kelas lebih besar dari pada yang lainnya. Isoflavon dan biflavon hanya terdapat pada beberapa suku tumbuhan (Hidayat & Rodame, 2015).  
[bookmark: _Toc141091442]2.6 Kegunaan flavonoid
Pada tanaman :
Flavonoid memberikan perlindungan terhadap adanya stres lingkungan, 
pengatur pertumbuhan tanaman. Perlindungan terhadap radiasi ultraviolet dan daya tarik penyerbuk serangga. jamur, virus, dan bakteri, disamping sebagai pengendali hormon dan enzim inhibitor. Flavonoid terlibat dalam filtrasi UV, fiksasi simbiosis dan pigmentasi bunga (Gupta, 2015). 
Pada manusia :
Flavonoid pada manusia berfungsi sebagai stimulan pada jantung, diuretik, 
[bookmark: _Toc2287331]menurunkan kadar gula darah, dan sebagai antijamur, memiliki fungsi sebagai antibakteri, antiinflamasi, antitumor, antialergi, dan mencegah osteoporosis. Flavonoid dapat mencegah penyakit kardiovaskuler dengan cara menurunkan laju oksidasi lemak karena peranannya sebagai antioksidan. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa flavonoid menurunkan hiperlipidemia pada manusia. Penghambatan oksidasi okisdasi LDL pada kasus penyakit jantung oleh flavonoid, dapat mencegah pembentukan sel-sel busa dan kerusakan lipid (Nurjanah, 2011).
[bookmark: _Toc141091443]2.7 Analisis Kadar Flavonoid Total
Analisis total flavonoid dapat dilakukan dengan metode kolorimetri AlCl3 adalah pembentukan kompleks, sehingga terjadi pergesaran panjang gelombang kearah visible (tampak) yang ditandai dengan larutan menghasilkan warna lebih kuning. AlCl3 bereaksi dengan gugus keto pada C4 dan gugus OH pada C5 pada senyawa flavonol membentuk senyawa kompleks yang stabil (Salmia, 2016). 
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[bookmark: _Toc66532013]Gambar 2.10 Reaksi AlCl3
[bookmark: _Toc141091444]2.8 Kuersetin
Kuersetin adalah senyawa kelompok flavonol terbesar, kuersetin dan glikosidanya berada dalam jumlah sekitar 60-75% dari flavonoid. Kuersetin dipercaya dapat melindungi tubuh dari beberapa jenis penyakit degeneratif dengan cara mencegah terjadinya proses peroksidasi lemak. Kuarsetin adalah suatu senyawa flavonoid dalam sayuran atau buah-buahan yang juga berpotensi antioksidan. Potensi tersebut ditunjukkan oleh posisi  gugus hidroksilnya yang mampu langsung menangkap radikal bebas. Kuarsetin memiliki sifat antiradical paling kuat terhadap radikal hidroksil, peroksil dan anion superoksida (Zheng et al, 2005).
Kuersetin mempelihatkan kemampuannya mencegah proses oksidasi dari LDL dengan cara menangkap radikal bebas. Kuarsetin memiliki rumus molekul C15H10O7 dengan berat molekul 302,236 g/mol. Kelarutannya larut dalam larutan alkali. Pemerian bubuk kristal berwarna kuning. Ketika flavonol kuarsetin bereaksi dengan radikal bebas, kuarsetin mendonorkan protonnya dan menjadi senyawa radikal, tetapi elektron yang tidak berpasangan yang dihasilkan didelokalisasi oleh resonansi, hal ini membuat senyawa kuarsetin radikal memiliki energi yang sangat rendah untuk menjadi radikal yang reaktif (Markham, 1988).


[bookmark: _Toc66532014]Gambar 2.11 Struktur Kuersetin
[bookmark: _Toc141091445]2.9 Spektrofotometri UV-Vis
Spektrofotometer adalah instrumen yang digunakan untuk mempelajari serapan atau emisi radiasi elektromagnetik sebagai fungsi dari panjang gelombang. Spektrum ultraviolet adalah suatu gambar antara panjang gelombang transmisi atau absorbansi dengan data biasanya dalam bentuk grafik atau tabel (Sastrohamidjojo, 2007). Spektrofotometer UV-Vis digambarkan sebagai sinar UV dari sinar matahari yang merupakan salah satu radiasi elektromagnetik, jika senyawa dikenai radiasi elektromagnetik pada frekuensi yang sesuai sehingga energi tersebut ditingkatkan ke level yang lebih tinggi, maka terjadi peristiwa penyerapan (absorbsi) energi oleh molekul (Amrillah et al, 2015). 
 Banyaknya sinar yang diabsorbsi pada panjang gelombang tertentu sebanding dengan banyaknya molekul menyerap sinar. Sinar yang diteruskan merupakan cahaya yang tidak diabsorbsi oleh sampel sehingga menghasilkan nilai T (transmisi). Semakin kecil nilai T menunjukkan bahwa sinar yang diteruskan semSakin kecil atau semakin banyak sinar yang diserap oleh sampel (Amrillah et al, 2015). 
Komponen-komponen pokok dari spektrofotometer (Sastrohamidjojo, 2007).
1. Sumber Radiasi
a. Sumber radiasi ultraviolet
Sumber-sumber radiasi ultraviolet yang umum digunakan adalah lampu hidrogen dan lampu deuterium yang terdiri dari sepasang elektroda yang terselubung dalam tabung gelas dan diisi dengan gas hidrogen atau deuterium pada tekanan yang rendah. Bila tegangan yang tinggi dikenakan pada elektroda-elektroda, maka akan dihasilkan elektron-elektron yang mengeksitasikan elektron-elektron lain dalam molekul gas ke tingkatan tenaga yang tinggi. Bila elektron-elektron kembali ke tingkat dasar mereka melepaskan radiasi yang kontinue dalam daerah sekitar 180 dan 350 nm. Sumber radiasi ultraviolet yang lain adalah lampu xenon, tetapi tidak sestabil lampu hydrogen.
b. Sumber radiasi terlihat
Sumber radiasi terlihat dan radiasi inframerah yang biasa digunakan adalah lampu filamen tungsten.
2. Monokromator
Sumber radiasi yang umum digunakan akan menghasilkan radiasi kontinu dalam kisaran panjang gelombang yang lebar. Dalam spektrofotometer, radiasi yang polikromatik harus diubah menjadi radiasi monokromatik. monokromator merupakan serangkaian alat optik yang dapat menguraikan radiasi polikromatik menjadi jalur-jalur yang efektif, panjang gelombang-gelombang tunggalnya dan memisahkan panjang gelombang-gelombang tersebut menjadi jalur-jalur yang sangat sempit.
3. Tempat cuplikan
Cuplikan pada daerah ultraviolet atau terlihat biasanya berupa gas atau larutan ditempatkan dalam sel atau kuvet. Kuvet yang digunakan untuk cuplikan berbentuk larutan mempunyai panjang lintasan tertentu dari 1 hingga 10 cm. biasanya menggunakan kuvet 1 cm. Pelarut-pelarut yang digunakan dalam spektrofotometri harus melarutkan cuplikan dan meneruskan radiasi dalam daerah panjang gelombang yang sedang dipelajari.
4. Detektor
Detektor yang digunakan adalah detektor fotolistrik. Setiap detektor menyerap tenaga foton yang mengenainya dan mengubah tenaga tersebut untuk dapat diukur secara kuantitatif. Seperti sebagai arus listrik atau perubahan-perubahan panas. Kebanyakan detektor menghasilkan sinyal listrik yang dapat mengaktifkan meter atau pencatat. Setiap pencatat harus menghasilkan sinyal yang secara kuantitatif berkaitan dengan tenaga cahaya yang mengenainya.
[bookmark: _Toc141091446]2.9.1 	Prinsip Kerja
	Spektrum elektromagnetik dibagi dalam beberapa daerah cahaya. Suatu daerah akan diabsorbsi oleh atom atau molekul dan panjang gelombang cahaya yang diabsorbsi dapat menunjukan struktur senyawa yang diteliti. Spektrum elektromagnetik meliputi suatu daerah panjang gelombang yang luas dari sinar gamma gelombang pendek berenergi tinggi sampai pada panjang gelombang mikro (Marzuki Asnah, 2012). 
Spektrum absorbsi dalam daerah-daerah ultra ungu dan sinar tampak umumnya terdiri dari satu atau beberapa pita absorbsi yang lebar, semua molekul  dapat menyerap radiasi dalam daerah UV-tampak. Oleh karena itu mereka mengandung electron, baik yang dipakai bersama atau tidak, yang dapat dieksitasi ke tingkat yang lebih tinggi. Panjang gelombang pada waktu absorbsi terjadi tergantung pada bagaimana erat elektron terikat di dalam molekul. Elektron dalam satu ikatan kovalen tunggal erat ikatannya dan radiasi dengan energy tinggi, atau panjang gelombang pendek, diperlukan eksitasinya (Wunas, 2011).
[bookmark: _Toc141091447]2.9.2 Hukum Lambert - Beer
Cahaya yang diserap diukur sebagai absorbansi (A) sedangkan cahaya yang hamburkan diukur sebagai transmitansi (T), dinyatakan dengan hukum Lambert-Beer atau Hukum Beer, berbunyi: “Jumlah radiasi cahaya tampak (ultraviolet, inframerah dan sebagainya) yang diserap atau ditransmisikan oleh suatu larutan merupakan suatu fungsi eksponen dari konsentrasi zat dan tebal larutan”. 
		Absorptivitas (a) merupakan konstanta yang tidak tergantung pada konsentrasi, tebal kuvet dan intensitas radiasi yang mengenai larutan sampel. Absorptivitas tergantung pada suhu, pelarut, struktur molekul, dan panjang gelombang radiasi (Day & Underwood, 1999; Rohman, 2007).
	Menurut Rohman (2007), hukum Lambert-Beer umumnya dikenal dengan persamaan sebagai berikut:
A = a.b.c
dimana : 	A	= 	absorbansi
	a	= 	absorptivitas
	b	= 	tebal kuvet
	c 	= 	konsentrasi
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